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Ateisme merupakan fenomena yang menimbulkan perdebatan dalam ranah
hukum di Indonesia. Hal ini terjadi disebabkan belum ada regulasi yang jelas
mengatur tentang status dan keberadaan ateisme. Akibatnya ateisme sering kali
dihadapkan pada interpretasi hukum yang beragam, terutama terkait hak atas
kebebasan beragama dan berkeyakinan. Skripsi ini mengkaji bagaimana hukum
HAM dan hukum Islam di Indonesia mengatur dan menyikapi ateisme, serta
bagaimana kedua sistem hukum ini dibandingkan dalam konteks kebebasan
berkeyakinan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan bersifat normatif komparatif. Sumber data utama
berasal dari peraturan perundang-undangan Indonesia terkait HAM, hukum Islam,
serta literatur akademik dan kitab-kitab ulama. Analisis dilakukan dengan
membandingkan ketentuan hukum HAM dan hukum Islam terkait ateisme serta
menelaah implikasinya dalam sistem hukum Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun hukum HAM maupun
hukum Islam berbeda dalam landasan epistemologi, namun keduanya sama-sama
mengakui dan menjamin hak atas kebebasan beragama dan berkeyakinan. Akan
tetapi, keduanya berbeda dalam pengimplementasiannya, di mana dalam hukum
HAM ateisme dianggap sebagai bagian dari kebebasan berkeyakinan, sementara
dalam hukum Islam ateisme dikategorikan sebagai bentuk kekufuran dan
bertentangan dengan prinsip maqashid syari’ah. Perbedaan juga terlihat pada
ketentuan hukumnya, di mana dalam hukum HAM ateisme boleh diyakini, selama
diyakini secara privat. Sementara hukum Islam mengharamkan ateisme, dengan
penekanan pada perlindungan akidah umat Islam.

vii



